JURNAL SATUAN BAKTI BIDAN UNTUK NEGERI ( SAKTI BIDADARI )


GAMBARAN KEBERHASILAN METODE PENERAPAN TOILET TRAINING PADA ANAK USIA 2-3 TAHUN DI DESA TEJA BARAT PAMEKASAN
Qurratul A’yun 1, Yulia Paramita Rusady 2
Program Studi DIII Kebidanan Universitas Islam Madura

E-mail: qurrotaayun743@yahoo.co.id, ita_itenx@yahoo.com
ABSTRAK

Toilet training berhubungan dengan perkembangan sosial anak dimana anak tersebut dituntut secara sosial untuk menjaga kebersihan diri dan menjadi awal terbentuknya kemandirian anak secara nyata, sehingga toilet training sangat penting untuk diterapkan pada anak yang dapat dimulai saat usia berkisar antara 18–24 bulan. Tetapi masih banyak orang tua yang tidak menerapkannya karena belum mengerti teknik atau metode penerapan toilet training. Berdasarkan data yang diperoleh di Desa Teja Barat dari 10 anak usia 2 sampai 3 tahun terdapat 7 anak (70%) tidak dapat menerapkan toilet training. 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Berdasarkan waktunya menggunakan retrospektif. Populasinya adalah semua Ibu yang mempunyai anak usia 2-3 tahun. Variabel dalam penelitian ini adalah keberhasilan metode penerapan toilet training. 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar Ibu tidak mengajarkan anak bagaimana melepas celana dan mendudukkan diatas toilet pada tehnik lisan, sebagian besar Ibu tidak memberi contoh cara duduk atau jongkok dihadapan anak sambil mengajak berbicara dan bercerita saat buang air kecil atau buang air besar pada tehnik modelling, hampir seluruh Ibu tidak memiliki jadwal buang air besar dan buang air kecil yang teratur untuk anak pada metode taiming dan sebagian besar Ibu tidak memberikan pujian kepada boneka misalnya karena celana dalamnya kering dan berhasil buang air besar dan buang air kecil) dan tidak memberikan pujian pada anak jika anak berhasil menirukan apa yang diajarkan oleh ibu pada metode boneka.

Upaya yang dapat dilakukan antara lain petugas kesehatan terutama bidan komunitas diharapkan lebih intensif lagi dalam rangka memberikan penyuluhan tentang metode penerapan toilet training.

Kata kunci : Metode Penerapan Toilet Training
1. PENDAHULUAN
Toilet training adalah latihan menanamkan kebiasaan pada anak untuk aktivitas buang air kecil dan buang air besar pada tempatnya (toilet). Hal ini berhubungan dengan perkembangan sosial anak dimana anak tersebut dituntut secara sosial untuk menjaga kebersihan diri dan menjadi awal terbentuknya kemandirian anak secara nyata, sehingga toilet training sangat penting untuk diterapkan pada anak yang dapat dimulai saat usia berkisar antara 18–24 bulan (Hidayat, 2005). 
Berdasarkan data yang diperoleh di Desa Teja Barat dari 10 anak usia 2 sampai 3 tahun terdapat 7 anak (70%) tidak dapat menerapkan toilet training, dan ada 3 anak (30%) dapat menerapkan toilet training. 
Berdasarkan data di Canadian Medical Association Journal anak yang terlambat memulai toilet training setelah usia 2–3 tahun menunjukkan anak malas buang air besar, bersembunyi saat BAB, mengompol dan infeksi saluran kemih. 
Berdasarkan data awal yang diperoleh dengan wawancara kepada kader  di desa Teja Barat Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan terdapat sebanyak 29 anak yang berusia 2-3 tahun pada bulan Januari 2016. Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 18-20 Desember 2015 yang diperoleh secara door to door dan wawancara tercatat dari 10 anak usia 2-3 tahun berjumlah 6 anak (60%) usia 2 tahun sering mengompol pada malam hari,  4 anak ( 40% ) usia 3 tahun sering BAB atau BAK di halaman rumah.
Dampak orang tua tidak menerapkan toilet training pada anak diantaranya anak  menjadi keras kepala dan susah untuk diatur. Selain itu, anak tidak mandiri dan masih membawa kebiasaan mengompol hingga besar. Toilet training yang tidak diajarkan sejak dini akan membuat orang tua semakin sulit untuk mengajarkannya ketika anak bertambah usianya (Hidayat, 2005). Jika anak sering BAB atau BAK dan gagal dalam menerapkan toilet training akan mengalami inkotinensia urin berkepanjangan, enkopresis yaitu gangguan pengeluaran feses pada tempat yang tidak sesuai, enuresis yaitu gangguan mengompol tidak pada tempatnya dan gangguan perkembangan anak. (Gelfand, 2004). 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keberhasilan metode penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun di Desa Teja Barat Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan.
2. METODE PENELITIAN

2.1  Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah studi case control yaitu suatu penelitian analitik yang menyangkut bagaimana faktor resiko dipelajari dengan menggunakan pandekatan retrospective.
2.2  Identifikasi Variabel

Variabel penelitian adalah keberhasilan metode penerapan toilet training. 
2.3  Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu yang mempunyai anak berusia 2-3 tahun pada bulan Januari 2016 sebanyak 29 ibu dan anak di Desa Teja Barat Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan.
2.4  Tempat Penelitian

Tempat dilaksnakan penelitian adalah di desa Teja Barat Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan
2.5  Analisa Data Penelitian

Analisa data penelitian yang digunakan adalah analisa univariate yaitu  bentuk tergantung dari jenis datanya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
a. Keberhasilan metode penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan teknik lisan 
Tabel 1 Keberhasilan metode penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan teknik lisan

	Teknik Lisan
	Σ
	Persentase (%)

	Baik
	6
	20,7

	Cukup
	11
	37,9

	Kurang
	12
	41,4

	Total
	29
	100


Sumber: Data Primer
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengahnya sebanyak 12 ibu (41,4%) kategori kurang dalam menerapkan toilet training dengan tehnik lisan.

b. Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2-3 Tahun Dengan Teknik Lisan

Tabel 2. keberhasilan metode penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan teknik lisan
	No
	Item
	Dilakukan
	Tidak Dilakukan

	
	
	Σ
	%
	 Σ
	%

	1
	Ibu melatih anak memberikan perintah/intruksi dengan kata-kata sebelum dan sesudah buang air kecil dan buang air besar
	14
	48,3
	15
	51,7

	2
	Ibu mengajarkan anak bagaimana melepas celana dan dudukkan diatas toilet
	13
	44,8
	16
	55,2

	3
	Ibu mengajarkan secara bertahap, jika anak belum berhasil menerapkan buang air besar dan buang air kecil sendiri hingga anak memahami dan mau menggunakan toilet sendiri.
	14
	48,3
	15
	51,7

	4
	Ibu selalu memberikan pujian pada anak apabila sudah dapat melakukan buang air besar dan buang air kecil sendiri.
	14
	48,3
	15
	51,7



Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 16 ibu (55,2%) tidak melakukan tehnik lisan pada item 2.

c. Keberhasilan metode penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan teknik Modelling 
Tabel 3. Keberhasilan metode penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan teknik Modelling
	Teknik Modelling
	Σ
	Persentase (%)

	Baik
	7
	24,1

	Cukup
	8
	27,6

	Kurang
	14
	48,3

	Total
	29
	100



Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah sebanyak 14 ibu (48,3%) kategori kurang dalam menerapkan toilet training dengan teknik modelling
.

3.1 Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2-3 Tahun Dengan Teknik Modelling

Tabel 4. Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2-3 Tahun Dengan Teknik Modelling


	No
	Item
	Dilakukan
	Tidak Dilakukan

	
	
	Σ
	%
	Σ
	%

	1
	Ibu memberi contoh  atau membiasakan untuk buang air besar maupun buang air kecil secara benar
	9
	31,1
	20
	68,9

	2
	Ibu menempatkan anak diatas pispot atau mengajak anak ke kamar mandi pada saat anak merasakan ingin buang air besar maupun kecil
	8
	27,6
	21
	72,4

	3
	Ibu memberi contoh cara duduk atau jongkok dihadapan anak sambil mengajak berbicara dan bercerita saat buang air kecil atau buang air besar
	7
	24,1
	22
	75,9

	4
	Ibu membiasakan anak untuk pergi ke toilet pada jam-jam tertentu dan mengenakan celana yang mudah dilepas dan dikembalikan lagi oleh anak
	13
	44,8
	16
	55,2

	5
	Ibu memberikan pujian jika anak berhasil pergi ke toilet sendiri jika ingin buang air kecil atau buang air besar
	11
	37,9
	18
	62,1

	6
	Ibu memarahi atau menyalahkan anak jika anak tidak berhasil buang air besar atau buang air kecil sendiri
	11
	37,9
	18
	62,1



Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya sebanyak 22 ibu (75,9%) tidak melakukan teknik modelling pada item 3.

3.2 Keberhasilan metode penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan Metode Taiming
Tabel 5. penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan Metode Taiming
	Metode Taiming
	Σ
	Persentase (%)

	Baik
	          3
	10,3

	Cukup
	4
	13,8

	Kurang
	         22         
	75,9

	Total
	         29
	100



Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh sebanyak 22 ibu (75,9%) kategori kurang dalam menerapkan toilet training dengan metode taiming. 

3.3 Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2-3 Tahun Dengan Metode Taiming
Tabel 6. Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2-3 Tahun Dengan Metode Taiming
	No
	Item
	Di

Lakukan
	Tidak Dilakukan

	
	
	Σ
	%
	Σ
	%

	1
	Ibu memiliki jadwal buang air besar dan buang air kecil yang teratur untuk anak
	4
	13,8
	25
	86,2

	2
	Menyuruh anak duduk diatas kloset dalam keadaan berpakaian lengkap tidak lebih dari 5-10 menit meskipun tidak ingin buang air besar atau buang air kecil
	6
	20,7
	23
	79,3



Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hampir seluruhnya  sebanyak 25 ibu (86,2%) tidak melakukan metode taiming pada item 1.

3.4 Keberhasilan metode penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan Metode Boneka 

Tabel 7. penerapan toilet training pada anak usia 2-3 tahun dengan Metode Boneka 

	Metode Boneka
	Σ
	Persentase (%)

	Baik
	           6  
	20,7

	Cukup
	         10    
	34,5

	Kurang
	         13         
	44,8

	Total
	         29
	100


Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengahnya sebanyak 13 ibu (44,8%)  kategori kurang dalam menerapkan toilet training metode boneka.
3.5 Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2-3 Tahun Dengan Teknik Boneka

	No
	Item
	Di

lakukan
	Tidak Dilakukan

	
	
	Σ
	%
	Σ
	%

	1
	Ibu menggunakan boneka sebagai contoh/model untuk melatih anak buang air besar atau buang air kecil secara mandiri
	14
	48,3
	15
	51,7

	2
	Ibu memberikan pujian kepada boneka misalnya karena celana dalamnya kering dan berhasil buang air besar dan buang air kecil
	13
	44,8
	16
	55,2

	3
	ibu meminta anak menirukan cara buang air besar atau buang air kecil pada anak dengan bonekanya secara berulang-ulang dan mengajari anak untuk memuji bonekanya
	14
	48,3
	15
	51,7

	4
	Ibu memberikan pujian pada anak jika anak berhasil menirukan apa yang diajarkan oleh ibu
	13
	44,8
	16
	55,2



Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 16 ibu (55,2%) tidak melakukan metode boneka pada item 2 dan 4.
PEMBAHASAN

a. Gambaran Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2 – 3 Tahun Dengan Teknik Lisan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 16 Ibu (55,2%) tidak melakukan teknik lisan pada item 2 yaitu ibu mengajarkan anak bagaimana melepas celana dan mendudukkan anak diatas toilet. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor pendidikan Ibu yang hampir setengahnya adalah pendidikan dasar yang tertera pada tabel 3

Sesuai dengan data yang diperoleh sebagian besar ibu yang tidak mengajarkan anak bagaimana melepas celana dan mendudukkan anaknya diatas toilet padahal peran ibu sangat penting terutama dalam penerapan toilet training pada anak sehingga anak mampu melakukannya secara mandiri ketika ingin buang air besar atau kecil. 
Opini tersebut didukung dengan adanya teori Wawan (2010) tingkat pendidikan ibu turut menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh. Dari kepentingan keluarga pendidikan itu sendiri amat diperlukan seseorang lebih tanggap adanya masalah perkembangan anak salah satu penerapan toilet training didalam keluarganya. Tingkat pendidikan berpengaruh pada pengetahuan ibu tentang penerapan toilet training, 
b. Gambaran Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2 – 3 Tahun Dengan Teknik Modelling
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 22 Ibu (75,9%) tidak melakukan teknik modelling pada item 3 yaitu ibu memberi contoh cara duduk atau jongkok dihadapan anak sambil mengajak berbicara dan bercerita saat buang air kecil atau buang air besar. Hal itu dipengaruhi oleh faktor pekerjaan ibu yang hampir setengahnya 11 Ibu (37,931%) mempunyai pekerjaan Wiraswasta.
Pada masa anak-anak merupakan proses imitasi atau meniru orang lain di sekitarnya. ibu harus mempunyai waktu luang untuk mengajarkan anak dengan baik, memberikan contoh dalam penerapan toilet training yang benar walaupun ibu memiliki pekerjaan sampingan ataupun sibuk dalam pekerjaannya.

Opini tersebut dapat didukung dengan pernyataan menurut Bandura (Soejtiningsih, 2002) menyatakan bahwa tingkah laku itu dapat dipelajari melalui melihat. Jadi kemandirian itu dapat dipelajari melalui proses meniru tingkah laku orang lain yang dilihat, baik dilakukan secara sadar maupun tidak sadar.
c. Gambaran Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2 – 3 Tahun Dengan Metode Taiming

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya sebanyak 25 Ibu (86,2%) tidak melakukan metode taiming pada item I yaitu Ibu memiliki jadwal buang air besar dan buang air kecil yang teratur untuk anak. Hal itu dipengaruhi oleh jumlah anak yang hampir setengahnya 11 Ibu (37,93%) memiliki 2 anak.
Ibu yang memiliki anak lebih dari 1 akan sedikit mempunyai waktu luang, perhatian atau kasih sayang ibu terhadap anak terutama dalam menyusun jadwal dalam menerapkan toilet training pada anaknya. Padahal dalam proses toilet training orang tua harus membuat jadwal Buang air besar atau kecil agar anak terbiasa dan latihan menghentikan kebiasaan mengompolnya.
Opini tersebut didukung oleh teori Dr. Soetjiningsih (2004) bahwa dengan jumlah anak yang banyak pada keluarga akan mengakibatkan berkurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua yang diterima anaknya, terutama kalau jarak anak yang terlalu dekat. 
d. Gambaran Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2 – 3 Tahun Dengan Metode Boneka

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 16 Ibu (55,2%) tidak melakukan metode boneka pada item 2 yaitu Ibu memberikan pujian kepada boneka misalnya karena celana dalamnya kering dan berhasil buang air besar dan buang air kecil dan item 4 yaitu Ibu memberikan pujian pada anak jika anak berhasil menirukan apa yang diajarkan oleh ibu. Hal itu dipengaruhi oleh umur anak yang dimulai di ajari toilet training hampir setengahnya 14 Ibu (48,3%) 24-26 bulan.
Sesuai dengan data yang diperoleh hampir setengahnya Ibu memulai anak mengenalkan toilet training pada usia 24-26 bulan. Hal itu merupakan usia yang lambat untuk diperkenalkan toilet training sehingga anak tidak terbiasa menerapkan kebiasan buang air besar dan air kecil. Selain itu anak akan cenderung memberontak dan memicu emosional Ibu yang akan sedikit memberikan pujian pada anak, artinya anak selalu dimarahi jika tidak berhasil mencontoh apa yang diajarkan ibunya. 
Opini tersebut didukung oleh teori Hidayat (2005) bahwa toilet training dapat berlangsung pada fase kehidupan anak, yaitu umur 18 bulan sampai 2 Tahun. Dalam melakukan latihan buang air kecil dan besar membutuhkan persiapan baik secara fisik, psikologis maupun secara intelektual, melalui persiapan tersebut diharapkan  anak mampu mengontrol buang air besar maupun kecil secara sendiri. 
e. Gambaran Keberhasilan Metode Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia 2 – 3 Tahun Antara Teknik Lisan, Teknik Modelling, Metode Taiming dan Metode Boneka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya sebanyak 25 Ibu (86,2%) tidak melakukan metode taiming. Metode taiming paling banyak tidak dilakukan daripada metode yang lain. 
Hal ini disebabkan ibu kesulitan dan bingung dalam membuat jadwal waktu buang air besar dan buang air kecil anak. Karena dalam membuat jadwal sangat membutuhkan pengetahuan atau wawasan yang luas dalam mengatur waktu untuk anak, sedangkan pada data yang diperoleh hampir setengahnya ibu berpendidikan dasar. Selain itu ibu beranggapan bahwa walaupun anak tidak dibuatkan jadwal BAB atau BAK anak akan dapat ke kamar mandi sendiri tanpa bantuan.
Padahal menurut teori Health Enthusiast (2013) metode toilet training yang banyak digunakan daripada metode yang lain adalah metode taiming. Karena metode taiming efektif untuk anak-anak yang memiliki jadwal BAB atau BAK yang teratur. Tetapi dalam membuat jadwal dalam menerapkan toilet training menurut Ferdinand Zaviera (2008) membutuhkan pengetahuan ibu karena pada dasarnya dapat berpengaruh pada cepat atau lambatnya ibu melatih dan tanggap dalam menerapkan toilet training secara dini pada anak usia toddler sehingga anak dapat mandiri.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut :

4.1.  Ibu yang mempunyai anak usia 2-3 tahun di desa Teja Barat Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan sebagian besar tidak mengajarkan anak bagaimana melepas celana dan mendudukkan diatas toilet pada tehnik lisan
4.2.  Ibu yang mempunyai anak usia 2-3 tahun di desa Teja Barat Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan sebagian besar tidak memberi contoh cara duduk atau jongkok dihadapan anak sambil mengajak berbicara dan bercerita saat buang air kecil atau buang air besar pada tehnik modelling
4.3.  Ibu yang mempunyai anak usia 2-3 tahun di desa Teja Barat Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan hampir seluruhnya tidak memiliki jadwal buang air besar dan buang air kecil yang teratur untuk anak pada metode taiming
4.4.  Ibu yang mempunyai anak usia 2-3 tahun di desa Teja Barat Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan sebagian besar tidak memberikan pujian kepada boneka misalnya karena celana dalamnya kering dan berhasil buang air besar dan buang air kecil) dan tidak memberikan pujian pada anak jika anak berhasil menirukan apa yang diajarkan oleh ibu pada metode boneka
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